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RINGKASAN 

 

Bambang lanang (Magnolia camphaca (L.) Baill. ex Pierre) merupakan salah satu 

jenis tumbuhan kayu unggulan lokal di Sumatera Selatan yang sudah mulai 

dikembangkan di lahan milik masyarakat. Kayu bambang lanang memiliki serat 

yang halus, digolongkan ke dalam kelas kuat dan kelas awet II dan dapat 

digunakan sebagai bahan baku industri, konstruksi, perabotan rumah tangga, 

lembaran kayu, kayu lapis, papan partikel, ukiran dan barang-barang dekorasi. 

Sifat rekalsitran pada biji bambang lanang menyebabkan biji memiliki kadar air 

tinggi dan cepatnya daya kecambah. Teknik penyimpanan biji menjadi hal yang 

penting untuk dikembangkan dalam pembangunan hutan tanaman untuk 

menghasilkan biji bermutu tinggi dengan jumlah biji sesuai kebutuhan, biji yang 

seragam dan ketersediaan biji berkelanjutan.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk menunda perkecambahan biji bambang 

lanang dengan mengkaji pengaruh berbagai suhu ruang simpan dan waktu simpan 

terhadap perkecambahan biji bambang lanang. 

Penelitian dilakukan dari bulan bulan Februari - Juni 2016. Pengambilan sampel 

biji bambang lanang di Desa Lesung Batu, Kecamatan Kota Agung, Kabupaten 

Lahat, Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Fisiologi Tumbuhan Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan Rancangan Acak Lengkap 

Pola Faktorial dengan 2 faktor perlakuan dengan 1 pembanding sehingga didapat 

dengan 12 perlakuan ditambahkan satu kombinasi dari kontrol sebagai 

pembanding, masing-masing kombinasi diulang sebanyak 3 kali dengan suhu 

ruang simpan: ± 31 oC, ± 25 oC, ± 18 oC, ± 4 oC dan waktu simpan 0 minggu, 2 

minggu, 4 minggu dan 6 minggu.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa perlakuan interaksi antara 

suhu ruang simpan dan waktu simpan berpengaruh nyata terhadap kecepatan 

berkecambah, daya kecambah dan indeks vigor biji bambang lanang. Perlakuan   

± 18 oC mampu menunda perkecambahan biji bambang lanang pada waktu 

simpan 2 minggu sebesar 27,07 hari, 4 minggu sebesar 15,63 hari dan 6 minggu 

sebesar 26,25 hari, yang tidak berbeda dengan ± 25 oC mampu menunda 
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perkecambahan biji bambang lanang pada waktu simpan 2 minggu sebesar 16,64 

hari, 4 minggu sebesar 19,92 hari dan 6 minggu sebesar 10,16 hari dengan 

kualitas daya kecambah dan indeks vigor tetap baik jika dibandingkan dengan 

perlakuan kontrol. Kecepatan berkecambah, daya kecambah dan indeks vigor 

yang baik dihasilkan oleh perlakuan penyimpanan pada ± 18 oC dan ± 25 oC pada 

semua waktu simpan (2 minggu, 4 minggu, 6 minggu) dibandingkan dengan 

perlakuan kontrol. Kecambah normal berkisar antara 90 – 93 % lebih banyak 

dihasilkan perlakuan ± 18 oC dan ± 25 oC. Kecambah abnormal sebesar 25 % 

lebih banyak dihasilkan perlakuan kontrol (0 minggu). 

 

Kata Kunci  : Magnolia camphaca (L.) Baill. ex Pierre), Perkecambahan, Suhu 

Ruang Simpan, Waktu Simpan  

Kepustakaan   : 60 (1990 – 2016) 
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Pierre) 
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SUMMARY 

 

Bambang lanang (Magnolia camphaca (L.) Baill. ex Pierre) is one of the local 

wood plants in South Sumatra, which have been developed in society’s land. 

Bambang lanang’s woods have a fine fiber and it is classified into strong  classes 

and durable classes II and it can be used as a basic material for industry, 

construction, furniture, veneer, plywood, particleboard, carving and decoration 

stuffs. 

The recalcitrant nature of the bambang lanang’s seed can cause the seed content 

high water and the rapid germination. The technique of seed storage becomes an 

important thing to develop in planting trees to produce high quality seed with a 

number of seeds as needed, the variability of seeds and availability of seeds 

continuously. 

The purpose of this research is to delay the rapid of seed germination in bambang 

lanang by assessing the effect of various temperatures and times saving on seed 

germination of bambang lanang.  

The research was conducted from February until June 2016. The sampling seed 

bambang lanang was taken in Lesung Batu Village, City District Court, District of 

Lahat, South Sumatra Province. This research was conducted in the Laboratory of 

Plant Physiology Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural 

Sciences, Sriwijaya University. The method used completely randomized design 

pattern factorial with 2 factors with 1 comparison that obtained with 12 treatment 

was added a combination of controls for comparison, each combination is 

repeated 3 times at room temperature: ± 31 ° C, ± 25 °, ± 18 ° C, ± 4 ° C and the 

retention time 0 week, 2 weeks, 4 weeks and 6 weeks. 

Based on the research results shows that the treatment of interaction beetwen of 

temperature and time saving significantly affected on germination rate, 

germination and seed vigor index of bambang lanang. The treatment ± 18 °C to 

delay seed germination bambang lanang at the retention time of 27.07 days 2 

weeks, 4 weeks amounted to 15.63 days and 26.25 days to 6 weeks, which is not 

dissimilar to ± 25 °C to delay seed germination bambang lanang at the retention 

time of 16.64 days 2 weeks, 4 weeks amounted to 19.92 days and 6 weeks 
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amounted to 10.16 days with the quality germination and vigor index remains 

good when compared to the control treatment. Germination speed, germination 

and vigor index were both produced by the treatment of storage at ± 18 °C and ± 

25 °C at all times to keep (2 weeks, 4 weeks, 6 weeks) compared to control 

treatment. A normal ranges between 90-93% sprout produced in temperature 

treatment ± 18 °C and ± 25 °C. An abnormal 25 % sprout produced in control 

treatment(0week). 

 

Keywords  : Germination, (Magnolia camphaca (L.) Baill. ex Pierre),        

 Temperature, Time Saving 
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bambang lanang (Magnolia camphaca (L.) Baill. ex Pierre) merupakan salah 

satu jenis tumbuhan kayu unggulan lokal di Sumatera Selatan yang sudah mulai 

dikembangkan di lahan milik masyarakat. Jenis ini banyak ditemukan di 

Kabupaten Lahat, Kabupaten Empat Lawang dan Kota Pagaralam, Sumatera 

Selatan (Nurlia, 2011). Kayu bambang lanang memiliki serat yang halus, 

digolongkan ke dalam kelas kuat dan kelas awet II dan dapat digunakan sebagai 

bahan baku industri, konstruksi, perabotan rumah tangga, lembaran kayu, kayu 

lapis, papan partikel, ukiran dan barang-barang dekorasi (Lukman, 2012).

Tumbuhan bambang lanang memiliki corak yang bagus sehingga juga bisa 

dibuat papan, daun untuk pakan ulat sutera, dan nilai kalor yang dihasilkan cukup 

tinggi yaitu 21.070 kJ/kg sehingga dapat dijadikan pelet kayu. Pelet kayu

merupakan hasil pengolahan dari limbah kayu menjadi serbuk yang dipadatkan 

sehingga berbentuk silindris yang digunakan sebagai sumber energi baik rumah 

tangga maupun listrik (Bramasto et al., 2013). Hal ini menunjukkan bahwa 

bambang lanang menjanjikan untuk dikembangkan lebih luas dalam 

pembangunan hutan tanaman. Dalam upaya pengembangan hutan tanaman 

termasuk hutan rakyat, akan dihadapkan pada penyediaan bibit tidak hanya dalam 

jumlah yang cukup, tetapi harus berkualitas baik, seragam dan berkelanjutan. 

Salah satu faktor yang sangat perlu diperhatikan dalam pembangunan suatu

hutan tanaman adalah tersedianya bahan pertanaman. Biji merupakan salah satu 

bahan pertanaman yang mudah diperoleh dan mudah disimpan dalam waktu 

relatif lama. Menurut Lukman (2012), biji bambang lanang memiliki kadar air 

yang tinggi pada masa panen yaitu 90 % dengan daya kecambah 70 %. 

Penyimpanan benih yang berkadar air tinggi dapat menimbulkan resiko biji

terserang cendawan. 

Biji bambang lanang merupakan tipe biji rekalsitran. Biji rekalsitran adalah 

biji yang memiliki kadar air tinggi pada masa panen, tidak toleran terhadap suhu 

dan kelembaban rendah juga peka terhadap penurunan kadar air. Kecepatan 
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penurunan kadar air dapat mempengaruhi perubahan fisiologi dan biokimiawi biji

rekalsitran karena proses metabolisme perkecambahan biji rekalsitran berjalan 

terus. Biji bambang lanang apabila tidak diberi perlakuan, perkecambahan benih 

akan terjadi pada hari ke-15 setelah biji diambil. Jenis kayu meranti, kayu 

bawang, jelutung rawa, jelutung darat, ramin memiliki tipe biji yang sama seperti 

bambang lanang (Herdiana, 2009).

Untuk mengatasi perkecambahan biji bambang lanang yang terlalu cepat, 

maka dilakukan perlakuan penyimpanan untuk menghasilkan jumlah biji yang 

sesuai kebutuhan, biji yang seragam dan ketersediaan biji yang berkelanjutan.

Suhu dan lama penyimpanan berpengaruh terhadap kualitas biji. Suhu ruang 

simpan berperan dalam mempertahankan viabilitas biji selama penyimpanan, suhu 

rendah lebih baik dari pada suhu yang tinggi untuk penyimpanan biji. Semakin 

rendah suhu penyimpanan, penurunan viabilitas biji dapat semakin dikurangi. 

Lama penyimpanan berpengaruh terhadap penurunan kadar air dan 

perkecambahan biji. Semakin lama biji disimpan maka kadar air dalam biji akan 

turun yang akan menyebabkan biji tidak cepat berkecambah (Qulsum, 2011).

Biji ramin (Gonystylus bancanus) termasuk tipe biji yang rekalsitan. Biji

ramin yang disimpan dalam ruang AC (18 oC – 20 oC) menggunakan wadah 

simpan kantong plastik dengan bahan pencampur serbuk gergaji lembab, dapat 

dipertahankan viabilitasnya di atas 80% setelah disimpan selama 8 minggu 

(Nurhasybi et al., 2010). Hasil pengujian yang dilakukan oleh Siahaan et al., 

(2009) dalam Herdiana (2009), menunjukkan bahwa biji kayu bambang lanang 

dapat disimpan dalam wadah plastik di kulkas suhu 3 oC selama 4 minggu, daya 

berkecambah setelah disimpan mencapai 68,5%. Menurut SNI Penanganan Benih 

(2014), ruang simpan sementara biji rekalsitran dapat menggunakan ruang simpan 

suhu kamar (25 oC – 30 oC).

Sifat rekalsitran pada biji bambang lanang menyebabkan biji memiliki kadar 

air tinggi dan cepatnya daya kecambah. Teknik penyimpanan biji menjadi hal 

yang penting untuk dikembangkan dalam pembangunan hutan tanaman untuk 

menghasilkan biji bermutu tinggi dengan jumlah biji sesuai kebutuhan, biji yang 

seragam dan ketersediaan biji berkelanjutan. Untuk itu diperlukan penanganan 

pascapanen yang tepat. 
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1.2 Rumusan Masalah

Biji bambang lanang yang bersifat rekalsitran dengan kadar air tinggi dan 

cepatnya biji berkecambah menyebabkan biji tidak dapat disimpan dalam waktu 

yang lama. Untuk menghasilkan penyediaan biji bambang lanang yang 

berkualitas, diperlukan pengkajian suhu ruang simpan dan lama penyimpanan 

yang baik untuk menghasilkan jumlah biji sesuai kebutuhan, biji yang seragam

dan ketersediaan biji yang berkelanjutan.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menunda perkecambahan biji bambang 

lanang dengan mengkaji pengaruh berbagai suhu ruang simpan dan waktu simpan 

terhadap kecepatan berkecambah, daya kecambah dan indeks vigor biji bambang 

lanang.

1.4 Hipotesis

Diduga perbedaan suhu ruang simpan dan waktu simpan berpengaruh

terhadap kecepatan berkecambah, daya kecambah dan indeks vigor biji bambang 

lanang untuk menghasilkan jumlah biji sesuai kebutuhan, biji yang seragam dan 

ketersediaan biji yang berkelanjutan.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat mengatasi kendala cepatnya daya 

kecambah biji bambang lanang dengan diberikan berbagai perlakuan suhu ruang 

simpan dan waktu simpan untuk menjadi solusi yang baik menghasilkan jumlah 

biji sesuai kebutuhan, biji yang seragam dan ketersediaan biji yang berkelanjutan.
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